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Abstrak
 

Perubahan iklim yang terjadi saat ini dikarenakan oleh aktifitas antropogenik dari penggunaan energi dan

industri dalam mempengaruhi suhu dan iklim bumi. Perubahan suhu dan perubahan iklim yang terjadi di

bumi dapat berdampak pada keempat dimensi yaitu ketersediaan, stabilitas, akses dan pemanfaatan

ketahanan pangan. Ketersediaan produk perairan akan bervariasi melalui perubahan ekosistem, produksi,

distribusi spesies dan habitat. Perubahan iklim yang terjadi saat ini disebabkan oleh aktivitas manusia dalam

menggunakan energi dan industri yang berpengaruh pada suhu dan iklim Bumi. Perubahan tersebut dapat

berdampak pada empat aspek penting dalam ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, stabilitas, akses, dan

pemanfaatan. Masalah dalam penelitian ini adalah penurunan produksi udang. Tujuan penelitian adalah

Menganalisis pengaruh luas tambak, pengetahuan petambak, produksi udang, kualitas air tambak, luas

mangrove terhadap produktivitas tambak; Menganalisis pengaruh nilai produktivitas tambak terhadap nilai

total ekonomi udang dan nilai total ekonomi mangrove; Memformulasikan model wanamina udang vaname

berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem dinamik. Hasil dari penelitian ini

adalah Nilai Total Ekonomi Mangrove yang di dapat secara ekonomi lebih menguntungkan daripada Nilai

Total Ekonomi Udang. Kesimpulan penelitian ini adalah Konsep wanamina udang vaname merupakan

budidaya perikanan berkelanjutan yang mengkuantifikasikan nilai manfaat mangrove menjadi nilai

ekonomi. Bauran dari rehabilitasi mangrove dan budidaya kultivan menghasilkan nilai ekonomi yang dapat

digunakan untuk mitigasi dampak perubahan iklim.

......The current climate change is caused by anthropogenic activities related to energy use and industrial

processes, which affect the temperature and climate of the Earth. Changes in temperature and climate can

impact the four dimensions of food security: availability, stability, access, and utilization. The availability of

aquatic products will vary due to changes in ecosystems, species production, distribution, and habitat. The

current climate change is caused by human activities in energy use and industry, which have an influence on

the Earth's temperature and climate. These changes can have an impact on four crucial aspects of food

security: availability, stability, access, and utilization. The problem addressed in this research is the decline

in shrimp production. The research aims to analyze the influence of pond area, farmers' knowledge, shrimp

production, pond water quality, and mangrove area on pond productivity; analyze the impact of pond

productivity on the total economic value of shrimp and the total economic value of mangroves; and

formulate a sustainable model for vannamei shrimp farming. The method used in this research is dynamic

systems. The results of this research show that the Total Economic Value of mangroves is economically

more beneficial than the Total Economic Value of shrimp. The conclusion of this research is that the

concept of sustainable vannamei shrimp farming, known as "wanamina," quantifies the benefits of

mangroves into economic value. The combination of mangrove rehabilitation and culturing practices

generates economic value that can be used for mitigating the impacts of climate change.
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